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ABSTRAK

Al-Qusyairi merupakan salah satu tokoh sufi yang namanya harum hingga
saat ini. Pemikiran-pemikirannya memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap kemajuan tasawuf. Selain sebagai sufi, ia juga merupakan mufassir yang
tidak lepas dari kesufiannya dalam menafsirkan al-Qur’an. Kitab tafsir al-Qusyairi
adalah Lata’if al-Isyarat ,ia menulisnya pada tahun 343 H yang masih berada
dalam suasana konflik antara Mu’tazilah dan Asy’ariyah. Semua tokoh
Asy’ariyah dipenjarakan.Al-Qusyairi kemudian menulis Syikayah Ahl al-Sunnah
Ma Nalahum min al-Mihnah sebagai pembelaannya yang sangat besar terhadap
aliran Asy’ariyah. Pembelaan al-Qusyairi terhadap Asy’ariyah menunjukkan
bahwa ia adalah penganut Asy’ariyah bahkan sebagai salah satu tokoh dari aliran
tersebut. Sehingga hal ini memungkinkan terdapat penafsiran-penafsiran al-
Qusyairi yang cenderung membela Aliran tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk dilakukan yang terfokus pada penafsiran al-Qusyairi terhadap ayat-
ayat yang dijadikan pijakan Asy’ariyah guna menggali dan mengetahui adanya
kalam Asy’ariyah dalam tafsir sufistik al-Qusyairi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
dengan menekankan pada kitab Lasa 'if al-Isyarat karya al-Qusyairi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisis, yakni dengan mendeskripsikan dan
menganalisis penafsiran al-Qusyairi terhadap ayat-ayat yang dijadikan pijakan
Asy’ariyah. Sedangkan dalam hal pendekatan, penelitian ini menggunakan
kacamata historis untuk melacak hal-hal yang melatar belakangi dan membangun
penafsiran al-Qusyairi dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. Selain itu penelitian
ini juga menggunakan pendekatan ilmu kalam untuk melihat penafsiran al-
Qusyairi melalui prespektif ilmu kalam.

Al-Qusyairi memang seorang sufi tetapi ia juga berlatar belakang
Asy’ariyah. la banyak belajar ilmu ushuluddin kepada guru-guru yang
bermadzhab Asy’ariyah seperti Ibn Faurak dan al-Asfarayini. la juga banyak
menelaah buku-buku karya al-Bagillani yang merupakan pendiri kedua aliran
tersebut. Selain itu, guru al-Qusyairi dalam bidang tasawuf; Abu ‘Ali al-Daqaq
merupakan salah satu murid al-Asy’ari dan menempuh jalan darinya dalam hal
ushul. la mengikuti metode gurunya tersebut; berusaha mengumpulkan antara
tasawuf sunni dan kalam Asy’ariyah. Sehingga melalui penelurusan ayat-ayat
yang dijadikan pijakan Asy’ariyah, peneliti menemukan banyak sekali bias-bias
Asy’ariyah dalam penafsirannya tersebut. Dalam permasalahan “wajah” Tuhan
misalnya, ia berusaha menjelaskan penafsirannya sesuai konsep yang dibawa
Asy’ariyah bahwa “wajah” tersebut merupakan sifat Tuhan yang 433 413, |a juga
menyatakan bahwa Tuhan memang bersemayam di atas ‘Arsy dan berusaha
menjelaskannya sesuai konsep Asy’ariyah o & 2 Y5 & & Y. Akan tetapi melihat
notabene-nya adalah seorang sufi, terdapat keunikan-keunikan pendapat al-
Qusyairi tentang kalam Asy’ariyah yang tidak terdapat dalam tokoh Asy’ariyah
lainnya. Misalnya, dalam permasalahan ‘Arsy, ia berpendapat bahwa Allah
memiliki dua ‘Arsy; di langit yang merupakan hal yang ma’lum, dan ‘Arsy di
dunia yang bertempat di hati para ahl al-tauhzd atau para ahli tasawuf.
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g3l Al 4 aley
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Alhamdulillah sekali lagi peneliti haturkan kepada Allah, karena berkat
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kitab tafsir Lata’if al-Isyarat mulai ditulis oleh al-Qusyairi pada tahun
434 H. Kitab tersebut dinilai ulama’ sebagai kitab tafsir yang mempunyai corak
sufi yang lengkap 30 juz, setelah sebelumnya terdapat kitab tafsir yang juga
mempunyai corak yang sama namun tidak menafsirkan al-Qur’an secara

menyeluruh yaitu Tafsir al-Qur'an karya Sahal Ibn ‘Abdillah al-Tustari.?

Ibrahim Basyuni menyatakan bahwa al-Qusyairi adalah orang yang telah
menguasai ilmu syari’at dan hakikat, dan dalam tafsirnya beliau
mengkompromikan antara kedua ilmu tersebut.® Bahkan kitab Lata’if al-Isyarat
dianggap sebagai kitab tafsir sufi terbaik dan unggul menurut kebanyakan ulama’.
Lebih lanjut Ibrahim Basyuni menyebutkan bahwa setiap ilmu syari’at yang tidak
diperkuat dengan hakikat, maka ia tidak bisa diterima dengan mutlak dan setiap

hakikat yang tidak berpijak pada syari’at, maka ia akan tertolak dan sia-sia.* Salah

! Mugaddimah al-Qusyairi dalam kitabnya Tafsir al-Qusyairi al-Musamma Lata’f al-
Isyarat Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007) hlm.5.

Z Lihat contoh tafsir corak sufistik dalam ‘Abd ul Mustagim Dinamika Sejarah Tafsir
Alqur’an (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ (Lingkar Studi Alqur’an) Ar-Rahmah, 2012)
him.128-130.

® Ibrahim Basyuni, dalam Pengantar La¢a f al-Isyarat Tafsir al-Qusyairi Juz I (Mesir: Al-
Hayyah al-Misriyyah al->’ Ammabh i al-Kitab, 1971) hlm.6.



satu bukti bahwa Kitab Lata’if al-Isyarat merupakan kitab tafsir sufi adalah

sebagai berikut:
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Artinya:

Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,
Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada

hamba Kami (Muhammad) di hari Furgaan, Yaitu di hari bertemunya dua
pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.’

s le sl - U8 (S ol 13l e JL 5 30 laall die 1 g jada 13) HUSH J) sl (e () st sall 0281 e dayiall
Aeadl a5 il 5 ) e OBL deas JUSH pa Jallal dlea iland dgall 5o 3 sgd -olina
o s e Y dgall i il vie daie el sleall 8 of LSl LS - s

O sl 5 (5 56 2 ganll ay & S ) A el el

* Abbas Arfan Baraja, Ayat-Ayat Kauniyah Analisis Kitab Tafsir Isyari (Sufi) Imam al-
Qusyairt terhadap Beberapa ayat Kauniyah dalam Alqur’an (Malang: UIN-Malang Press, 2009)
him.86-88.

> Q.S. al-Anfal (8): 41. DEPAG RI, al-Qur’an dan Terjemahnya al-Jumanatul ‘Alf
(Bandung: CV-Penerbit J-Art, 2005) him.183.

®<Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik al-Qusyairi, Tafsir al-Qusyairi Juz I...,
him.5.



Akan tetapi, pada abad 4 H terjadi sebuah konflik yang berkepanjangan antara dua
aliran terkemuka di Naisabur, yaitu Mu’tazilah dan Asy’ariyah. Konflik tersebut
mencapai puncaknya pada abad 5 H (443-447 H) atas prakarsa al-Kanduri yang
berada dipihak Mu’tazilah. Kelompok Asy’ariyah mengalami penindasan dan
fitnah yang kejam. Sejumlah tokoh-tokoh besar Asy’ariyah dipenjarakan,
termasuk di dalamnya adalah al-Qusyairi.” Konflik yang terjadi saat itu kemudian
melatar belakangi al-Qusyairi dalam menulis Syikayah Ahl al-Sunnah Ma
Nalahum min al-Miznah. Kitab tersebut merupakan sebuah risalah yang disajikan
untuk mempertahankan kebenaran madzhab Asy’ari dan menyatakan bahwa
madzhab Asy’ariyah merupakan kajian yang amat mendasar tentang hakikat ruh

Islam.®

Al-Qusyairi dalam syikayah-nya (tersebut) berusaha menjernihkan
tuduhan-tuduhan orang yang memusuhi madzhab Asy’ariyah (Mu’tazilah). Salah
satu tuduhan yang dilontarkan oleh Mu’tazilah pada saat itu adalah tentang mimpi
al-Asy’ari bertemu Nabi Muhammad SAW. Mereka mengatakan bahwa Nabi
Muhammad SAW tidaklah menjadi Nabi lagi dalam kuburnya, dan bukanlah
seorang rasul (utusan) setelah wafatnya. Al-Qusyairi membantah dengan
menyatakan bahwa pernyataan tersebut tidak berdasar dan tidak sah. Nabi

Muhammad tetaplah hidup dalam kuburnya sebagaimana firman Allah :

" lbrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam terj. Yudian Wahyudi Asmin
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009) him.65.

® Abu al-Qasim Al-Qusyairi al-Nisaburi, Risalah Qusyairiyyah Induk llmu Tasawwuf
terj. Muhammad Lugman Hakiem (Surabaya: Risalah Gusti, 2014) hlm.xxiv.



Artinya:

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah
itu mglti; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat
rezki.

Jika ayat tersebut menjelaskan bahwa para syuhada tetap hidup disisi Allah, maka
begitu juga dengan Nabi yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dibanding para

syuhada’ tersebut.'

Pembelaan al-Qusyairi  yang begitu tangguh terhadap Asy’ariyah
menunjukkan bahwa ia merupakan salah satu ulama yang menganut dan berada
dipihak Asy’ariyah bahkan ia menjadi salah satu pembesar dari aliran tersebut.
Kefanatikan al-Qusyairi terhadap aliran Asy’ariyah ini berimbas pada kapasitas
kitab Lata’if al-Isyarat sebagai kitab tafsir yang memiliki corak sufi. Apalagi,
Tahun penulisan kitab tafsir tersebut merupakan tahun yang masih berada dalam

suasana konflik yang terjadi antara Mu’tazilah dan Asy’ariyah yang dimulai sejak

°Q.S. Ali imran (3): 169. DEPAG RI, al-Qur’an dan Terjemahnya..., him.73.

9 Taj al-Din ‘Abd al-Wahab bin Tagiyuddin Al-Subki, Syikayah Ahl al-Sunnah Ma
Nalahum Min al-Mihnah dalam Tobagat al-Syafiiyah al-Kubrad li al-Subki juz 3 (Kairo: Hijr li al-
Toba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1413) him.406.



berkuasanya dinasti Buwaihi."* Salah satu penafsiran al-Qusyairi sebagaimana

berikut:
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Artinya:

....... Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir"............. 12
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Penafsiran yang diungkapkan al-Qusyairi di atas sangat sesuai dengan
teori kasb yang dimunculkan aliran asy’ariyah tentang perbuatan manusia bahwa
segala yang dikerjakan manusia bukan semata-mata Allah yang menjalankan

melainkan terdapat juga usaha manusia di dalamnya.

Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa al-Qusyairi
memang memiliki kecenderungan terhadap sufi dalam menafsirkan al-Qur’an

sebagaimana banyaknya pendapat para ulama’ dan bukti yang telah ada, namun di

! Tsuroya Kiswati, al-Juwaini Peletak Dasar Teologi Rasional dalam Islam (Jakarta:
Erlangga, 2005) him.28-29.

12Q.S. al-Kahfi (18): 29. DEPAG R, al-Qur’an dan Terjemahnya..., him.298.

B3 <Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik al-Qusyairi , Tafsir al-Qusyairi Juz
II..., him.218.



sisi lain terdapat satu bukti yang menunjukkan bahwa al-Qusyairi juga memiliki
kecenderungan terhadap faham Asy’ariyah dalam mengarang kitab Lata ‘if al-
Isyarat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
kalam Asy’ariyah dalam kitab tafsir sufistik Lata ‘if al-Isyarat Karya al-Qusyairt
melalui ayat-ayat yang dijadikan pijakan oleh aliran Asy’ariyah untuk mengetahui
dan menggali pendapat-pendapat al-Qusyairi seorang sufi sejati ternama tentang
kalam Asy’ariyah dalam kitab tafsirnya Lata‘if al-Isyarat serta keunikan-

keunikannya yang tidak terdapat pada tokoh Asy’ariyah lainnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran al-Qusyairi terhadap ayat-ayat yang dijadikan

pijakan oleh aliran Asy’ariyah dalam kitab Lata ‘if al-Isyarat?

2. Bagaimana kalam Asy’ariyah dalam tafsir sufistik al-Qusyairi Lata ‘if

al-Isyarat?

C. Tujuan dan Kegunaan

Rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk: Mengetahui bagaimana penafsiran Al-Qusyairi terhadap ayat-
ayat yang dijadikan pijakan oleh aliran Asy’ariyah dalam kitab Lata ‘if al-Isyarat

dan Mengetahui bagaimana kalam Asy’ariyah dalam tafsir sufistik Al-Qusyairi



Lata‘if al-Isyarat. Sedangkan kegunaan (manfaat) dari penelitian ini yang

mungkin bisa diharapkan oleh penyusun skripsi:

a. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang

penafsiran.

b. Memberikan pengetahuan mengenai bagaimana penafsiran Al-
Qusyairi  terhadap ayat-ayat yang dijadikan pijakan oleh aliran

Asy’ariyah dalam kitab Lata ‘if al-Isyarat

c. Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai kalam

Asy’ariyah dalam tafsir sufistik Al-Qusyair1 Lata ‘if al-Isyarat.
D. Tinjauan Pustaka

Sumber utama penelitian ini adalah kitab Lata ‘if al-Isyarat yang ditulis
oleh Al-Qusyairi. Untuk membedakan antara skripsi ini dengan karya ilmiah yang
lain berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan, maka berbagai karya ilmiah
yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu;
pertama, karya ilmiah yang berkaitan dengan aliran asy’ariyah, dan yang kedua;

karya ilmiah yang berhubungan dengan kitab tafsir Lata ‘if al-Isyarat.

Kategori pertama di antaranya adalah buku Abu Hasan al-Asy’ari terj. Afif
Muhammad dan Solihin Rasyidi, Ajaran-djaran Asy’ari.** Buku ini membahas

tentang ajaran-ajaran Asy’ari kepada para pengikutnya yang di antaranya adalah

Y Abu Hasan Al-Asy’ari, Ajaran-Ajaran Asy’ari terj. Afif Muhammad dan Sholihin
Rasyidi (Bandung: PUSTAKA, 1986).



ajaran tentang al-Qur’an yang merupakan Kalam Allah dan bukan makhluk,
persemayaman Tuhan di atas ‘Arsy, sifat-sifat Tuhan, persoalan melihat Tuhan di
akhirat, kehendak Tuhan, adzab kubur, dan penolakan Asy’ari terhadap kaum

Mu’tazilah.

Selain itu adalah buku Siradjuddin Abbas, I’tigad Ahlussunnah Wal-
Jama’ah.® Dalam buku ini dijelaskan bahwa yang dimaksud golongan
Ahlussunnah Wal-Jama’ah menurut penulis adalah golongan Asy’ariyah. Buku
tersebut menjelaskan tentang faham-faham Asy’ariyah yang dibawa oleh Abu
Hasan Al-Asy’ari dan menyebutkan semua aliran-aliran yang ada dalam ilmu
kalam yang itigad-nya bertentangan dengan aliran Asy’ariyah di antaranya
adalah aliran Syi’ah, Khawarij, Murji’ah, Qadariyah, Jabariyah, Najariyah,

Musyabbihah, Ibn Taimiyah, Wahabi, Bahaiyah, dan terakhir yaitu Ahmadiyah.

Karya ilmiah lain yang membahas tentang Asy’ariyah adalah buku H.Z.A.
Syihab, Akidah Ahlus Sunnah Versi Salaf — Khalaf dan Posisi Asy’ ariyah di
Antara Keduanya.'® Dalam buku ini dijelaskan bahwa akidah islamiah terbagi
menjadi dua macam, yaitu ahlus Sunnah waljama’ah dan bukan ahlus Sunnah
waljama’ah.Kemudian membagi ahlus Sunnah waljama’ah menjadi dua macam

lagi, yaitu salaf dan khalaf. Aliran Asy’ariyah berada di posisi Ahlus Sunnah

YSiradjuddin Abbas, I'tigad Ahlussunnah Wal-Jama’'ah (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,
1996).

' H.Z.A. Syihab, Akidah Ahlus Sunnah Versi Salaf — Khalaf dan Posisi Asy’ariyah di
Antara Keduanya (Jakarta: Bumi Aksara, 1998).



Waljama’ah yang termasuk kategori khalaf karena Asy’ariyah merupakan aliran

yang moderat.

Kategori kedua di antaranya adalah buku Abbas Arfan Baraja, Ayat-Ayat
Kauniyah Analisis Kitab Tafsir Isyari (Sufi) Imam Al-Qusyairi terhadap Beberapa
Ayat Kauniyah dalam Al-Qur’an.'” Buku ini membahas tentang penafsiran al-
Qusyairi dalam kitab Lata ‘if al-Isyarat-nya tentang ayat-ayat kauniyah seperti
penciptaan alam semesta, mengembangnya alam semesta, garis edar, atap yang
terpelihara, bentuk bumi yang bulat, lapisan-lapisan atmosfer bumi dan fungsi
gunung. Selain itu, dalam buku ini juga dijelaskan ulasan sedikit tentang al-

Qusyairi serta metode-metode mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an.

Selain buku yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa skripsi yang
membahas tentang kitab Lata ‘if al-Isyarat diantaranya adalah kripsi Ali Ghufron,
Tafsir Bismillahirrahmanirrahim Menurut Al-Qusyairi  (Aplikasi Terhadap
Metode Penafsiran Seorang Sufi).'® Skripsi ini membahas tentang metode
penafsiran Al-Qusyairi terhadap lafal Bismillahirrahmanirrahim yang menurut
peneliti skripsi, penafsiran tersebut adalah hal yang unik. Karena lafal basmalah
yang disebutkan dalam setiap surat ditafsirkan berbeda oleh Al-Qusyairi . Selain

itu juga skripsi yang ditulis oleh Zainal Abidin, Penafsiran Al-Qusyairi Tentang

7 Abbas Arfan Baraja, Ayat-Ayat Kauniyah Analisis Kitab Tafsir Isyari (Sufi) Imam Al-
Qusyairt  terhadap Beberapa ayat Kauniyah dalam Al-Qur’an (Malang: UIN-Malang Press,
2009).

8 Ali Ghufron, Tafsir Bismillahirrahmanirrahim Menurut Al-Qusyairi (Aplikasi
Terhadap Metode Penafsiran Seorang Sufi), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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al-Ahruf al-Mugatta’ah dalam Lata‘if al-Isyarat.*® Skripsi ini membahas
penafsiran al-Qusyairi tentang al-Ahruf al-Mugatta’’ah (huruf-huruf yang terpisah)
yang ada dalam al-Quran berdasarkan kitab tafsir Lata ‘if al-Isyarat. Dalam kedua
skripsi tersebut memang membahas tentang penafsiran dalam kitab Lata ‘if al-
Isyarat, namun tidak menyinggung sama sekali tentang tema yang akan dibahas

oleh peneliti.
E. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlu adanya metode penelitian. Metode
penelitian adalah cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah
kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan.?’ Metode yang ditempuh peneliti

adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
reseacrh), yaitu penelitian yang hanya terfokus pada bahan-bahan
koleksi kepustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.?* Dalam
hal ini penelitian hanya difokuskan pada penelusuran literatur-literatur

yang terkait dengan tema yang akan diliti.

19 Zainal Abidin, Penafsiran Al-Qusyairi Tentang al-Ahruf al-Mugatta’ah dalam Lata ‘if
al-Isyarat, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2007.

2 gylistiyo-Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010) him.93.

1 Mestika Zed, Metode Peneltian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004)
him.2.
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2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini digolongkan berdasarkan data
primer dan data sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah
tafsir Lata’if al-1syarat. Adapun sumber sekunder antara lain adalah:
karya-karya Al-Qusyairi yang lain serta karya-karya ilmiah yang
mengangkat dan membahas tentang al-Qusyairm baik pemikiran
ataupun yang lainnya serta literatur-literatur lain yang berhubungan

dan terkait dengan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa penelitian ini
termasuk penelitian pustaka (Library Research), oleh karena itu dalam
mengumpulkan data peneliti menggunakan metode dokumentatif yaitu
dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang berhubungan dengan
teologi (ayat-ayat yang dijadikan pijkan doktrin Asy’ariyah) serta data-
data seperti buku-buku, kitab-kitab atau karya ilmiah lain yang terkait

dan relevan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif-analisis.

Metode deskriptif adalah metode yang tidak terbatas pada

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan
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interpretasi tentang arti dari data tersebut.?” Sedangkan metode analisis
adalah metode atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek
ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang
satu dengan pengertian yang lainnya, untuk sekedar memperoleh

kejelasan mengenai obyek yang diteliti tersebut.?

Dalam hal ini peneliti akan memberikan gambaran secara
singkat penjelasan tentang mufassir serta kitab tafsirnya dan penjelasan
tentang Asy’ariyah serta doktrin-doktrinnya, dan mendeskripsikan
penafsiran Al-Qusyairi tentang ayat-ayat yang telah dipilih oleh
peniliti (ayat-ayat yang berhubungan dengan teologi dan dijadikan

pijakan dari doktrin Asy’ariyah) dalam kitabnya Lata ‘if al-Isyarat.

Dari hasil pendeskripsian seperti yang telah disebutkan di atas,
peneliti akan menganalisis secara induktif, yaitu dengan merincikan
hasil dari penafsiran al-Qusyairi dalam setiap ayat-ayat yang berbicara
tentang takdir, sifat-sifat Tuhan, al-Qur’an, melihat Tuhan dan lain-
lainnya yang berhubungan dengan doktrin Asy’ariyah kemudian dari
tiap-tiap hasil penafsiran tersebut dicocokkan dengan pendapat-

pendapat dari tokoh-tokoh Asy’ariyah terhadap doktrin-doktrinnya

2 \Winanro Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1990) him.139.

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997)
him.59.
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dengan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan yang
lainnya, kemudian dari situlah akan ditemukan jawaban dari rumusan

masalah dalam penelitian ini.

5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis. Pendekatan histori digunakan untuk meruntut
historisitas Al-Qusyairi dalam menafsirkan ayat-ayat yang yang
berkaitan dengan teologi (yang dijadikan pijakan dari doktrin
Asy’ariyah). Selain itu, peneliti juga menggunakan pendekatan ilmu

kalam karena penelitian ini berbicara tentang masalah-masalah kalam.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk meraih suatu pemahaman yang menyeluruh dan mudah, skripsi ini

menggunakan sisitematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Satu adalah pendahuluan.Bab ini diawali dengan menjelaskan latar
belakang masalah yang menjadi inspirasi pada awal penelitian.Kemudian dari
latar belakang timbullah rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan.
Selanjutnya menentukan tujuan dan signifikansi (manfaat) penelitian secara jelas,
telaah pustaka untuk membedakan antara penelitian ini dengan kajian serupa
yang telah ada. Kemudian langkah selanjutnya dijelaskan metode yang akan

digunakan dalam penelitian ini dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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Bab kedua penulis akan membahas tentang biografi Al-Qusyairi dan kitab
tafsirnya Lataif al-Isyarat. Pembahasan tentang biografi Al-Qusyairt dalam hal
ini mencakup latar belakang kehidupan, guru dan murid, kondisi politik, sosial
keagamaan dan aktifitas keilmuan Al-Qusyairi , dan karya-karya Al-QusyairT .
Sedangkan pembahasan tentang kitab tafsirnya yaitu Lata’if al-1syarat meliputi
pengenalan Lata’if al-1syarat, latar belakang penulisan, sistematika penulisan, dan

metode penafsiran al-Qusyairi dalam kitabnya Lata’if al-1syarat.

Bab ketiga berisi tentang asy’ariyah yang meliputi sejarah
kemunculannya, tokoh-tokoh yang berkiprah didalamnya mulai dari al-Asy’ari
hingga tokoh-tokoh Asy’ariyah yang beriringan dan berhubungan dengan al-
Qusyairi seperti al-Bagillani, al-Juwaini dan al-Ghazali. Dan dalam bab ini juga
dijelaskan pendapat dari tokoh-tokoh Asy’ariyah tersebut tentang doktrin-doktrin
Asy’ariyah untuk mengetahui perkembangan dari doktrin-doktrin tersebut dan

mengetahui posisi al-Qusyairi.

Bab keempat adalah mendeskripsikan pendapat-pendapat al-Qusyairi
secara umum tentang doktrin-doktrin Asy’ariyah yang disaring dari kitab tafsirnya
Lata’if al-lsyarat, dan juga mendeskripsikan penafsiran Al-Qusyairi tentang
ayat-ayat yang dijadikan doktrin oleh Al-Asy’ari dalam kitabnya Lata’if al-
Isyarat serta menganalisis penafsiran-penafsiran tersebut dan merelasikannya
dengan doktrin-doktrin Asy’ariyah seperti doktrin perbuatan manusia, sifat-sifat
Tuhan, Al-Qur’an dan lain-lainnya serta mengungkap pendapat-pendapatnya

tersebut yang berbeda dengan tokoh-tokoh Asy’ariyah lainnya.
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Sebagai langkah terakhir penulis akan menyimpulkan tentang isi penelitian

disertai dengan saran pada bab lima, yakni dalam penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan
bahwa, dalam menafsirkan ayat-ayat yang dijadikan pijakan Asy’ariyah untuk
menetapkan doktrinnya seperti ayat-ayat tentang sifat-sifat Tuhan, takdir, melihat
Tuhan dan ayat-ayat lainnya yang dijadikan doktrin aliran tersebut, al-Qusyairi
lebih terfokus pada penjelasan seputar pendapat-pendapat yang diusung
Asy’ariyah daripada penjelasan seputar sufisme yang merupakan bidangnya.
Meskipun demikian, ia tetap tidak terlepas dari keilmuannya tasawuf walaupun

tidak secara mendalam.

Dri penafsirannya tersebut dapat diketahui bahwa pendapat al-Qusyairi
terhadap kalam Asy’ariyah adalah menggunakan tiga pendapat tokoh-tokoh dari
Asy’ariyah yang terkemuka; al-Asy’ari, al-Bagillani dan al-Juwaini. dalam
permasalahan tentang sifat Tuhan, al-Qusyairi mengikuti pendapat al-Asy’ari dan
berusaha menjelaskan permasalahan sifat sesuai dengan konsep al-Asy’ari s & ¥
e A Y (sifat tersebut bukanlah dzat Tuhan, bukan pula lain dari dzatnya), akan
tetapi tentang sifat-sifat mujassimah, al-Qusyairi terkadang melakukan takwil
sebagaimana yang dilakukan al-Juwaini. Dalam pembahasan lain; perbuatan
manusia, al-Qusyairi mengikuti kasb yang diusung al-Bagillani bahwa terdapat

ikhtiar bagi manusia untuk menciptakan perbuatannya. Al-Qusyairi menyatakan
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baik dan buruknya kehendak Allah tersebut bergantung dan berhubungan dengan
seberapa jauh usaha manusia itu sendiri. Sedangkan dalam permasalahan al-
Qur’an dan melihat Tuhan semua tokoh Asy’ariyah termasuk al-Qusyairi sepakat
untuk mengikuti pendapat al-Asy’ari sebagai pendiri aliran Asy’ariyah. meskipun
demikian terdapat keunikan-keunikan yang terdapat di al-Qusyairi yang tidak

ditemukan pada tokoh Asy’ariyah lainnya.

Dengan metode berfikirnya yang cenderung kearah tasawuf dengan
menggali makna isyarat al-Qur’an, ia mengungkapkan dua model ‘Arsy yaitu di
langit yang merupakan hal yang maklum sebagaimana pembahasan ulama’ kalam.
Sedangkan ‘Arsy kedua adalah ‘Arsy yang berada di dunia dalam hal ini
bertempat di dalam hati para ahli tasawuf. Selain itu, dalam permasalahan melihat
Tuhan, al-Qusyairi memang tetap mengikuti pendapat al-Asy’ari dan menyatakan
bahwa para ahli tasawuf sepakat tentang melihat Tuhan dengan mata kepala,.
Akan tetapi, dengan metode tasawufnya ia menyatakan peleburan hamba dengan
Tuhan atau yang dikenal dengan istilah ittiad ataupun huliil merupakan sesuatu

yang lebih sempurna daripada melihat Tuhan dengan mata kepala.

Madzhab yang dianut al-Qusyairi memang mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap penafsirannya. Selain ia merupakan seorang sufi, ia
merupakan pengikut aliran Asy’ariyah yang sangat setia terhadap al-Asy’ari
sebagai pendirinya. Terbukti dari pembelaanya yang ia tuangkan dalam Syikayah
Ahl al-Sunnah Ma Nalahum min al-Mihnah atas konflik yang terjadi di Naisabur.

Selain itu, ia belajar dari guru-guru yang juga bermadzhab Asy’ariyah seperti Ibn
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Faurak, al-Asfarayini, dan al-Thusi. la juga banyak menelaah karya-karya al-
Bagillani tentang permasalahan teologi. Tasawuf yang ia ikuti dari Abu Ali al-
Dagag adalah menempuh jalan yang ditempuh al-Asy’ari. Schingga dalam
tasawufnya, iapun mengikuti metode gurunya dan berupaya mengumpulkan

antara tasawuf sunni dan kalam Asy’ariyah.

Wa Allahu a’lam bi al-Sawab



87

B. Saran

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian yang mengangkat
tema tentang kalam Asy’ariyah yang terdapat dalam tafsir sufi. Dalam hal ini,
penelitian terfokus pada kalam Asy’ariyah dalam tafsir sufistik Lata’if al-Isyarat
karya al-Qusyairi. Anggapan bahwa kitab tafsir Lata’if" al-Isyarat merupakan
salah satu tafsir yang memiliki corak sufi yang unggul dan lengkap hingga 30 juz
memang benar adanya. Namun dalam faktanya kitab tafsir karya al-Qusyairi
merupakan penganut Asy’ariyah juga metode tasawufnya yang memadukan antara
tasawuf sunni dan kalam Asy’ariyah. Sehingga dalam penafsirannya terhadap al-
Qur’an tentunya tidak terlepas dari latar belakang dirinya yang merupakan
penganut Asy’ariyah. Oleh karena itu, bagi calon peneliti, perlu untuk meninjau
kembali sisi historisitas para ulama agar tidak terjadi kesalahpahaman dengan
memakannya secara mentah-mentah. Selain itu, bagi calon peneliti yang tertarik
dengan masalah ini, kitab tafsir al-Qusyairi yang lain al-Taisir fi al-Tafsir juga
layak diteliti untuk mencari sisi ke-Asy’ariahan al-Qusyairi dalam tafsirnya yang

ditulis sebelum ia berkecimpund dalam tasawuf.
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